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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat mempermudah seseorang 
untuk mendapatkan informasi. Internet merupakan salah satu media yang banyak 
digunakan untuk kepentingan tersebut. Berdasarkan survei APJII (2016), 
diketahui sebanyak 51,7% penduduk Indonesia atau setara dengan 132,7 juta jiwa 
merupakan pengguna internet aktif. Penggunaan internet didasari oleh beberapa 
tujuan diantaranya yaitu mendapatkan update informasi, sosialisasi, hiburan dan 
melakukan transaksi bisnis.  
Mayoritas penduduk Indonesia yang menjadi pengguna internet aktif yaitu 
pada rentang usia 25-29 tahun. Konten terbanyak yang diakses yaitu media sosial 
sebanyak 97,4%. Media sosial merupakan sarana yang digunakan oleh orang-
orang untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara menciptakan, berbagi, serta 
bertukar informasi dan gagasan dalam sebuah jaringan dan komunitas virtual 
(McGraw Hill Dictionary dalam PakarKomunikasi.com, 2017). Jenis media sosial 
yang banyak diakses yaitu facebook, instagram dan youtube (APJII, 2016). 
Instagram merupakan salah satu bentuk media sosial yang dapat digunakan 
untuk mengirimkan informasi secara cepat berupa foto maupun video. Instagram 
banyak dimanfaatkan oleh pengguna remaja sebagai alat untuk berbagi informasi 
terkini dan melihat serta mengetahui semua aktifitas tokoh-tokoh politik yang 
mempunyai media sosial instagram. 
Berdasarkan sumber dari www.fisip.unpad.ac.id mengenai polling 
sementara yang dilakukan pada tanggal 24 maret – 4 april 2018, bahwa polling 
sementara yang dilakukan jika pilkada jawa barat 2018 dilaksanakan, pasangan 
yang menduduki posisi tertinggi dalam polling ini Sudrajat dan Ahmad Syaikhu, 
posisi kedua TB. Hasanuddin dan Anton Charliyan, sementara pasangan Ridwan 
Kamil dan UU Ruzhanul Ulum bukan yang memperoleh polling tertinggi namun 
menduduki urutan nomor tiga.  
Ridwan Kamil tidak menduduki perolehan polling suara tertinggi. Maka 
dari itu Ridwan Kamil harus lebih meningkatkan personal branding melalui 
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media sosial dan menggunakan media serta cara lainnya yang berbeda dari 
pasangan calon lainnya agar dapat memperoleh suara yang tinggi baik dalam 
polling maupun nanti ketika pilkada jawa barat dilaksanakan. 
Ridwan Kamil adalah wali kota bandung yang aktif bermedia sosial. Wali 
Kota bandung Ridwan Kamil menjadi kepala daerah yang sukses memanfaatkan 
media massa dan media sosial dalam mensosialisasikan diri dan program 
kerjanya. Ridwan Kamil paling banyak aktif merespon netizen di media sosial dan 
sudah mempunyai banyak followers di instagram mencapai 7,7 m. Wali kota 
bandung Ridwan Kamil aktif dalam bermedia sosial dan admin dari media 
sosialnya di pegang serta dikelola sendiri oleh Ridwan Kamil. Akun media sosial 
walikota bandung ini berisi postingan kegiatan Ridwan Kamil tentang postingan 
keluarga dan foto berdua bersama istri tercinta, postingan kegiatan  pasangan 
Rindu menuju pencalonan gubernur jawa barat, postingan membuat meme yang 
menunjukkan euphoria Ridwan Kamil setelah menonton film dilan serta banyak 
postingan lainnya. Namun untuk sekarang ini didalam akun instagram Ridwan 
Kamil lebih banyak memposting informasi tentang kegiatan pencalonan ridwan 
kamil menjadi gubernur jawa barat dan ajakan untuk mendukung pasangan yang 
mempunyai julukan pasangan “Rindu” sebagai gubernur jawa barat.  
Ridwan Kamil akan mencalonkan sebagai gubernur Jawa Barat. Dalam 
dunia politik untuk mencalonkan sebagai kepala daerah pasti akan melakukan 
kampanye. Kampanye yang dilakukan oleh kebanyakan calon pemimin daerah 
yang lain biasanya menggunakan cara dengan menyediakan hiburan musik 
dangdut dan mengumpulkan masa yang banyak di lapangan atau tempat yang 
terbuka atau menggunakan media iklan televisi untuk mempromosikan dirinya. 
Namun disini Ridwan Kamil memilih cara yang berbeda dari pada calon yang 
lainnya yakni menggunakan media sosial untuk berkampanye. Ridwan Kamil 
memilih media sosial instagram untuk berkampanye karena dinilai lebih damai 
dari para haters dari pada twitter dan facebook. Meskipun Ridwan Kamil 
mempunyai pengikut di instagram yang banyak tapi masih sering menemui pro 
dan kontra. Alasan Ridwan Kamil mengapa memilih media sosial instagram untuk 
berkampanye karena menyasar generasi milenial pemilih muda kelas menengah 
diperkotaan sehinggan konten dan narasi bahasa yang digunakan Ridwan Kamil 
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menyesuaikan dengan target pemilih. Maka dari itu diperlukan analisa personal 
branding melalui setiap konten atau pesan di akun instagram Ridwan Kamil. 
Popularitas yang dimiliki Ridwan Kamil merupakan personal branding 
dengan media sosialnya. Personal branding itu sendiri merupakan suatu hal alami 
yang menjadi bagian dari hubungan sosial seseorang dengan masyarakat. Personal 
branding itu perlu untuk dilakukan oleh setiap individu karena jika tidak maka 
tidak menutup kemungkinan orang lain akan membentuk persepsinya sendiri 
terhadap brand individu tersebut. 
Melalui personal branding yang dilakukan oleh Ridwan Kamil dapat 
digunakan untuk membantu meningkatkan promosi diri mereka sendiri sebagai 
seorang tokoh dalam politik. Personal branding yang dimilikinya juga sangat 
membantu karena dapat menjadi pembeda antara dirinya dengan orang lain 
sehingga mudah dikenal masyarakat. Dengan brand yang kuat, orang akan ingat 
dengan karakter yang dimiliki oleh Ridwan Kamil dan akan memberi keuntungan 
tersendiri untuk Ridwan Kamil.  
Personal branding merupakan identitas pribadi yang membuat beda 
dengan yang lain. Fenomena topik berita dalam penelitian ini adalah mengacu 
pada personal branding yang dilakukan oleh Ridwan Kamil pada media sosial 
akun instagramnya. Montoya dalam Haroen (2014) menjelaskan, terdapat delapan 
konsep utama yang perlu diperhatikan dalam pembentukan personal branding :  
1. Spesialisasi  
2. Kepemimpinan  
3. Kepribadian  
4. Perbedaan  
5. Visibility  
6. Kesatuan  
7. Keteguhan  
8. Nama baik 
 
Personal branding sangatlah penting dalam dunia politik. Dikatakan 
sangat penting karena didalam dunia politik seorang calon pemimpin harus dekat 
dengan masyarakat ,mengambil hati masyarakat dan mempunyai citra yang baik 
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dalam masyarakat. Personal branding juga penting untuk mengubah pandangan 
dan perhatian masyarakat agar memperoleh efektivitas menjadi seorang pemimpin 
atau politikus. Membranding diri melalui media sosial untuk sekarang ini 
sangatlah efektif. Pada era jaman sekarang ini merupakan generasi digital akan 
lebih efisien menggunakan media sosial dari pada berbicara langsung dalam 
menyampaikan sebuah visi, misi atau hal lain seorang pemimpin atau politikus. 
Jadi media sosial sangatlah berperan penting terhadap personal branding seorang 
pemimpin atau politikus untuk saat ini. 
Kelebihan media sosial yakni efektif sebagai sarana pertukaran ide. 
Penyebaran berbagai ide termasuk isi kampanye via media sosial berlangsung 
sangat cepat dan tanpa batas. Efektivitas media sosial tidak hanya karena jumah 
penggunanya yang banyak namun karakteristik media sosial sendiri juga 
merupakan kekuatan. Media sosial adalah sarana untuk komunikasi di mana setiap 
individu saling mempengaruhi yakni setiap orang memiliki pengaruh ke 
sekelilingnya. Media sosial juga berisi informasi yang sesuai fakta yang berharga. 
Kerja media sosial digunakan untuk menyampaikan visi, misi, ide, ideologi. 
Pengguna media sosial bukan orang yang bisa digiring, tapi bergerak dengan 
kemauan dan kesadaran sendiri. Media sosial juga dapat jadi solusi meminimalkan 
ketidakadilan. Media sosial dapat jadi penyeimbang media siaran televisi yang 
sekarang tidak lagi mampu mempertahankan independensi dan keadilannya 
karena pemilik televisi banyak yang masuk di berbagai partai. Kondisi ini banyak 
dimanfaatkan untuk mengedepankan kepentingan partai politik dan 
mengesampingkan kebenaran informasi yang dimuat pada televisi atau menjadi 
corong partai politik pemilik televisi. 
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1.2 Rumusan Masalah 
1. Unsur Personal Branding Apa Saja Yang Ditonjolkan Oleh Personal 
Branding Ridwan Kamil Dalam Pilkada Jawa Barat 2018 Pada Media 
Instagram Akun Ridwan Kamil Periode Bulan Januari-Maret 2018? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk Mengetahui Unsur Personal Branding Apa Saja Yang Ditonjolkan 
Oleh Personal Branding Ridwan Kamil Dalam Pilkada Jawa Barat 2018 
Pada Media Instagram Akun Ridwan Kamil Periode Bulan Januari-Maret 
2018. 
